
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  



 

 

Lampiran 1 

Perhitungan Pembuatan Larutan Uji 

 

1. Larutan Uji 100% 

Diambil ekstrak etanol 70% daun jambu biji (Syzygium guajava L.) sebanyak 

2 gram. 

2. Larutan Uji 90% 

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 
90

 100
× 2 ml 

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 1,8 gram 

Maka 1,8 gram ekstrak kental yang ditambahkan dengan aquades sebanyak 2 

ml. 

3. Larutan Uji 80% 

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 
80

 100
× 2 ml 

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 1,6 gram 

Maka 1,6 gram ekstrak kental yang ditambahkan dengan aquades sebanyak 2 

ml. 

4. Larutan Uji 70% 

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 
70

 100
× 2 ml 

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 1,4 gram 

Maka 1,4 gram ekstrak kental yang ditambahkan dengan aquades sebanyak 2 

ml. 

5. Larutan Uji 60% 

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 
60

 100
× 2 ml 

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 1,2 gram 

Maka 1,2 gram ekstrak kental yang ditambahkan dengan aquades sebanyak 2 

ml. 

6. Larutan Uji 50% 

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 
50

 100
× 2 ml 

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 1,0 gram 



 

 

Maka 1,0 gram ekstrak kental yang ditambahkan dengan aquades sebanyak 2 

ml. 

7. Larutan Uji 40% 

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 
40

 100
× 2 ml 

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 0,8 gram 

Maka 0,8 gram ekstrak kental yang ditambahkan dengan aquades sebanyak 2 

ml. 

8. Larutan Uji 30% 

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 
30

 100
× 2 ml 

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 0,6 gram 

Maka 0,6 gram ekstrak kental yang ditambahkan dengan aquades sebanyak 2 

ml. 

9. Larutan Uji 20% 

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 
20

 100
× 2 ml 

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 0,4 gram 

Maka 0,4 gram ekstrak kental yang ditambahkan dengan aquades sebanyak 2 

ml. 

10. Larutan Uji 10% 

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 
10

 100
× 2 ml 

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 0,2 gram 

Maka 0,2 gram ekstrak kental yang ditambahkan dengan aquades sebanyak 2 

ml. 

 

 



 

 

Lampiran 2 

Cara Menghitung Pengulangan Sampel Uji 

Rumus Federer:  

 

Keterangan: 

 r = Jumlah Pengulangan (repetition) 

 t = Jumlah Perlakuan (treatment) 

Diketahui: t = ekstrak etanol daun jambu biji 10 perlakukan (10%, 20%, 30%, 40%, 

50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%). 

Ditanya: r =? 

r = (t-1) (r-1) ≥ 15 

 = (10-1) (r-1) ≥ 15 

 = 9 (r-1) ≥ 15 

 = 9r – 5 ≥ 15 

 = 9r ≥ 15 + 9 

 = 9r ≥ 24 

 = 
r ≥  

24

9
 

 = r ≥ 2,6 = r ≥ 3 

Kesimpulan: maka pengulangan yang dilakukan sebanyak 3 kali.

(t-1) (r-1) ≥ 15 



 

 

Lampiran 3 

Identifikasi Bakteri Shigella dysenteriae 

1. Hari Pertama 

a. Pengecatan Gram 

1) Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 

2) Objek glass dibersihkan dengan kapas alkohol, ditunggu sampai kering. 

Selanjutnya dilewatkan pada mulut api agar lemak hilang. 

3) Pada bagian bawah diberi tanda lingkaran dengan diameter ± 1 cm atau 

persegi dengan ukuran 1 x 2 cm. 

4) Dipanaskan ose sampai pijar kemudian dibiarkan dingin, dengan 

menggunakan ose steril diambil sampel 2-3 mata ose kemudian dipulaskan 

pada bagian atas objek glass dengan rata dan tipis sampai memenuhi 

bagian yang telah diberi tanda. 

5) Dikeringkan, kemudian difiksasi di atas api spirtus. 

6) Setelah difiksasi, preparate digenangi dengan larutan cat Gram A sampai 

menutupi seluruh bagian preparate, dibiarkan selama 1 menit. Kemudian 

dibilas dengan air mengalir secara perlahan. 

7) Digenangi dengan Gram B selama 1 menit, kemudian dibilas dengan air 

mengalir secara perlahan. 

8) Dilunturkan warnanya dengan menggenangi Gram C selama ± 30 detik, 

kemudian dibilas dengan air mengalir secara perlahan. 

9) Digenangi dengan Gram D selama selama ± 30 detik, kemudian dibilas 

dengan air mengalir secara perlahan, dan preparat siap diperiksa dibawah 

mikroskop. 

b. Penanaman Bakteri Pada Media SS Agar, Mac Concey agar, EMB agar, ENDO 

agar. 

1) Ose dibakar sampai pijar, didinginkan. 

2) Dengan menggunakan ose steril, diambil suspensi bakteri lalu digoreskan 

sampai memenuhi pada ½ permukaan media (goresan 1). 

3) Ose tersebut dibakar sampai pijar, didinginkan. 

4) Media diputar 90°, disentuhkan 1 garis dari goresan 1, kemudian 

digoreskan sampai memenuhi ¼ permukaan media (goresan 2). 



 

 

5) Media diputar kembali 45º, disentuhkan 1 garis dari goresan ke 2 

digoreskan pada ¼ sisa permukaan media (goresan 3). 

6) Kemudian seluruh media diinkubasi pada suhu 37° C selama 1 x 24 jam. 

2. Hari Kedua 

b. Diamati pertumbuhan koloni bakteri tersangka (terpisah dan dalam goresan) 

dari media SS Agar, Mac Concey agar, EMB agar, ENDO agar. 

c. Dari koloni tersangka dilakukan pengecatan Gram. 

d. Dari koloni tersangka dilakukan penanaman kembali pada media perbenihan 

Triple Sugar Iron Agar (TSIA), Simmon’s Citrate agar (SC), Sulfur Indol 

Motility (SIM), Urea agar, MrVp broth, dan pada media seri gula gula 

(Glukosa, Laktosa, Maltosa, Manitol, Sukrosa). 

e. Kemudian diinkubasi pada suhu 37° C selama 1 x 24 jam. 

Interpretasi hasil pertumbuhan bakteri pada media plate: 

Media MC : Koloni bakteri Shigella dysenteriae pada media Mac 

Concey menghasilkan koloni non-lactose fermented, kecil-

sedang, tidak berwarna, keeping, dan smooth. 

Media Endo : Koloni bakteri Shigella dysenteriae pada media Endo Agar 

menghasilkan koloni berukuran kecil-sedang, bulat, 

berwarna merah muda, jernih, keping, dan smooth. 

Media SSA : Koloni bakteri Shigella dysenteriae pada media Salmonella 

Shigella menghasilkan koloni berukuran kecil-kecil sekali, 

tidak berwarna, jernih, keping, dan smooth. 

Media EMB : Koloni bakteri Shigella dysenteriae pada media Eosin 

Methylen Blue menghasilkan koloni tidak berwarna, ukuran 

sedang, bulat, tidak berwarna atau jernih, keping, dan 

smooth (Soemarno, 2000). 

3. Hari Ketiga 

a. Diamati pertumbuhan bakteri yang telah tumbuh pada penanaman dihari kedua 

pada media biokimia, yaitu Triple Sugar Iron Agar (TSIA), Simmon’s Citrate 

agar (SC), Sulfur Indol Motility (SIM), Urea, MrVp broth, dan pada media seri 

gula gula (Glukosa, Laktosa, Maltosa, Manitol, Sukrosa). 

 



 

 

b. Dicocokan hasil pengamatan dengan ciri identifikasi dari Shigella dysenteriae. 

Interpretasi hasil pertumbuhan bakteri pada media: 

Media TSIA : L/D : M/K 

     H2S : - 

     Gas : - 

Media SC  : - 

Media SIM : Sulfur : - 

  Indol : - 

  Motility : - 

Media MrVp : Mr : + 

      Vp : - 

Media Glukosa : +/gas - 

Media Laktosa : -/gas - 

Media Manitol : -/gas - 

Media Maltosa : -/gas - 

Media Sukrosa : -/gas - (Soemarno, 2000). 



 

 

Lampiran 4 

TANAMAN JAMBU BIJI 

(Syzygium guajava L.) 

   

 

 

 

 

  

 

 

   

Gambar 1 
 

Tanaman Jambu Biji Yang Ada di Pekarangan Rumah Desa Bumimas, Kecamatan 

Batanghari, Kabupaten Lampung Timur 

Gambar 2 
 

Daun jambu biji lebar 5,4 cm dan panjang 11,7 cm 

Gambar 3 
 

Daun jambu biji lebar 5,7 cm dan panjang 12,9 cm 



 

 

 

 

 

Gambar 4 
 

Daun Jambu Biji  

Helai ke satu sampai empat 

Daun yang dipanen. 

Helai ke lima 



 

 

Lampiran 5 

Uji Pendahuluan Untuk Menentukan Ukuran Daun Jambu Biji 

No 
Ukuran Daun Jambu Biji (cm) 

Panjang Daun Lebar Daun 

1 11,3 5,2 

2 11,7 5,8 

3 13,0 6,2 

4 12,0 6,2 

5 11,8 5,3 

6 12,0 5,0 

7 12,2 5,3 

8 12,7 6,9 

9 13,1 6,0 

10 12,9 5,7 

11 11,8 5,4 

12 11,5 5,1 

13 11,4 5,5 

14 11,8 5,3 

15 12,7 6,2 

16 12,4 5,9 

17 13,5 6,7 

18 13,2 6,8 

19 12,7 5,3 

20 12,5 5,7 

21 12,4 5,5 

22 12,8 5,6 

23 11,6 5,0 

24 11,4 5,0 

25 13,6 6,8 

26 13,3 6,2 

27 12,4 5,6 

28 13,2 6,1 

29 13,0 6,4 

30 12,8 5,7 

Terkecil 11,3 5,0 

Terbesar 13,6 6,9 

Rerata 12,4 5,8 

 

Berdasarkan hasil uji pengukuran terhadap 30 sampel daun helai kelima dari pucuk, 

didapatkan lebar terkecil dan terbesar yaitu 5,0 cm dan 6,9 cm. Kemudian panjang 

terkecil dan terbesar adalah 11,3 cm dan 13,6 cm. Berdasarkan hasil tersebut maka 

rentang lebar daun yaitu 5,0-6,9 dan panjang daun 11,3-13,6. Mendapatkan nilai 

rata-rata yaitu lebar 5,8 cm dan panjang 12,4 cm.  

 



 

 

Lampiran 6 

Hasil Identifikasi Bakteri Shigella dysenteriae 

 

A. Hari Pertama 

 
 Gambar 6. Bakteri Shigella dysenteriae secara mikroskopis 

B. Hari Kedua 

Pertumbuhan bakteri pada media plate agar 

Hasil pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae pada media SSA, MC, 

EMB, dan Endo Agar 

 

 
Gambar 7. Media SSA 

 

Koloni bakteri Shigella dysenteriae pada 

media Salmonella Shigella Agar 

menghasilkan koloni kecil sampai sedang, 

berbentuk bulat, tidak berwarna, tepian 

rata, dan elevasi cembung 

  

 
Gambar 8. Media EMB 

 

Koloni bakteri Shigella dysenteriae pada 

media Eosin Methylene Blue menghasilkan 

koloni sedang, berbentuk bulat, tidak 

berwarna, tepian rata, dan elevasi cembung 

 

 

 

 

 

Hasil pengecatan gram 

berbentuk basil, berwarna 

merah, susunan menyebar, 

bersifat gram negatif.  



 

 

 

 
Gambar 9. Media Endo 

 

Koloni bakteri Shigella dysenteriae pada 

media Endo agar menghasilkan koloni kecil, 

berbentuk bulat, tidak berwarna, tepian rata, 

dan elevasi cembung. 

 

 
Gambar 10. Media MC 

 

Koloni bakteri Shigella dysenteriae pada 

media Mac Conkey menghasilkan koloni 

kecil, berbentuk bulat, tidak berwarna, tepian 

rata, dan elevasi cembung.  
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. 

 

Gambar 11. 
 

Hasil pemeriksaan secara mikroskopis dari koloni terpisah pada media SSA,  

didapatkan hasil pengecatan gram berbentuk basil, berwarna merah,  

susunan menyebar, dan bersifat gram negatif 

  

  



 

 

C. Hari Ketiga 

Pembacaan hasil pada media biokimia dan gula-gula 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Media TSIA 
 

Lereng : Merah, Dasar : Kunig, Gas (-), 

H2S : (-)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Media SC 
 

Hasil : (-)  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Media Urea 
 

Hasil : (-) 

  

  

 

Gambar 15. Media SIM 
 

Hasil: Sulfur : (-), Indol : (-), Motility (-) 

  

Gambar 16. Media MrVp 
 

Hasil Mr : (+) 

  

Gambar 17. Media MrVp 
 

Hasil Vp : (-) 

  

 

Gambar 18. Media Glukosa 
 

Hasil : + / gas (-) 

  

  

 

Gambar 19. Media Laktosa 
 

Hasil : - / gas (-)  

 

Lereng = Merah 

Dasar = Kuning 

Tetap berwarna 

hijau 

Tidak terjadi 

perubahan (tetap  

berwarna kuning) 

Indol 

Motility 

Sulfur 

Terbentuk warna 

merah 
Tetap berwarna 

kuning 

Berwarna kuning 

Tidak terdapat 

gelembung udara 

Berwarna biru 

Tidak terdapat 

gelembung udara 



 

 

 

  

 

Gambar 20. Media Maltosa 
 

Hasil : - / gas (-) 

  

 

Gambar 21. Media Manitol 
 

Hasil : - / gas (-) 

  

 

Gambar 22. Media Sukrosa 
 

Hasil : - / gas (-) 

 

 

  

Berwarna biru 

Tidak terdapat 

gelembung udara 

Berwarna biru 

Tidak terdapat 

gelembung udara 

Berwarna biru 

Tidak terdapat 

gelembung udara 



 

 

Lampiran 7 

Proses Pembuatan Ekstrak Daun Jambu Biji 

 

A. Proses Pembuatan Simplisia Daun Jambu Biji Pengulangan I 

    

 

 

 

 

    

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Gambar 23 

Daun jambu biji 

ditimbang 3,2 kg 

 

Gambar 24 

Pencucian daun 

jambu biji 

Gambar 25 

Pemotongan daun 

jambu biji 

Gambar 26 

Pengovenan daun 

jambu biji 50°C 

selama 24 jam 

Gambar 27 

Ditimbang daun 

jambu biji yang telah 

kering (1,2 kg) 

Gambar 28 

Penghalusan daun 

jambu biji 

Gambar 29 

Daun jambu biji yang 

telah dihaluskan 

diayak (ayakan 80 

mesh) 

Gambar 30 

Serbuk simplisia yang 

telah dihaluskan 

(550 gram) 



 

 

B. Proses Pembuatan Simplisia Daun Jambu Biji Pengulangan II 

    

 

 

 

 

    

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 31 

Daun jambu biji 

ditimbang 3,2 kg 

 

Gambar 32 

Pencucian daun 

jambu biji 

Gambar 33 

Pemotongan daun 

jambu biji 

Gambar 35 

Ditimbang aun 

jambu biji yang 

telah kering (1,3 kg) 

Gambar 36 

Penghalusan daun 

jambu biji 

Gambar 37 

Daun jambu biji yang 

telah dihaluskan diayak 

(ayakan 80 mesh) 

 

Gambar 38 

Serbuk simplisia yang 

telah dihaluskan 

(550 gram) 

Gambar 34 

Pengovenan daun 

jambu biji 50°C 

selama 24 jam 



 

 

C. Proses Pembuatan Simplisia Daun Jambu Biji Pengulangan III 

    

 

 

 

    

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

  

Gambar 39 

Daun jambu biji 

ditimbang 3,4 kg 

 

Gambar 40 

Pencucian daun 

jambu biji 

Gambar 41 

Pemotongan daun 

jambu biji 

Gambar 42 

Pengovenan daun 

jambu biji 50°C 

selama 24 jam 

 

Gambar 43 

Ditimbang aun 

jambu biji yang 

telah kering (1,4 kg) 

 

Gambar 44 

Penghalusan daun 

jambu biji 

Gambar 45 

Daun jambu biji yang 

telah dihaluskan diayak 

(ayakan 80 mesh) 

 

Gambar 46 

Serbuk simplisia yang 

telah dihaluskan 

(550 gram) 



 

 

D. Proses Pembuatan Ekstrak Daun Jambu Biji Pengulangan I 

 

      

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 47 

Penimbangan Simplisia  

kering daun jambu biji 

sebanyak 510 gram 

Gambar 48 

Perendaman dengan 

etanol 70% dan 

pendiaman selama 72 

jam 

Gambar 49 

Proses pengadukan 

setiap harinya (Pukul 

08.00. 12.00, 15.00) 

Gambar 50 

Penyaringan setelah 

didiamkan 72 jam 

(Whatman 42) 

Gambar 51 

Proses evaporasi dengan alat 

rotary evaporator Dlab 

XZ217AR000006 

Gambar 52 

Proses penguapan 

ekstrak daun jambu biji 

Gambar 53 

Hasil ekstrak kental 

daun jambu biji 

(18,879 gram) 



 

 

E. Proses Pembuatan Ekstrak Daun Jambu Biji Pengulangan II 

 

     

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 54 

Penimbangan Simplisia 

kering daun jambu biji 

sebanyak 510 gram 

Gambar 55 

Perendaman dengan 

etanol 70% dan 

pendiaman selama 72 

jam 

Gambar 56 

Proses pengadukan 

setiap harinya (Pukul 

08.00, 12.00, 15.00) 

Gambar 57 

Penyaringan setelah 

didiamkan 72 jam 

(Whatman 42) 

Gambar 58 

Proses evaporasi dengan alat 

rotary evaporator Dlab 

XZ217AR000006 

Gambar 59 

Proses penguapan 

ekstrak daun jambu biji 

Gambar 60 

Hasil ekstrak kental 

daun jambu biji 

(18,921 gram) 



 

 

F. Proses Pembuatan Ekstrak Daun Jambu Biji Pengulangan III 

 

     

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 61 

Penimbangan Simplisia  

kering daun jambu biji 

sebanyak 510 gram 

Gambar 62 

Perendaman dengan 

etanol 70% dan 

pendiaman selama 72 

jam 

Gambar 63 

Proses pengadukan 

setiap harinya (Pukul 

08.00, 12.00, 15.00) 

Gambar 64 

Penyaringan setelah 

didiamkan 72 jam 

(Whatman 42) 

Gambar 65 

Proses evaporasi dengan alat 

rotary evaporator Dlab 

XZ217AR000006 

Gambar 66 

Proses penguapan 

ekstrak daun jambu biji 

Gambar 67 

Hasil ekstrak kental 

daun jambu biji 

(19,060 gram) 



 

 

Lampiran 8 

Proses Uji Daya Hambat 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

     

 

 

Gambar 69 

Ekstrak daun jambu biji yang telah 

diencerkan 

Gambar 70 

Pengukuran kekeruhan 

suspensi bakteri Shigella 

dysenteriae 

Gambar 71 

Perendaman disk blank ke dalam 

larutan uji selama 15 menit 

Gambar 72 

Pemulasan suspense bakteri pada 

media MHA 



 

 

    

Gambar 73 

Penempelan disk ke media MHA 

yang telah dipulas 

Gambar 74 

Media diinkubasi pada suhu 

37°C selama 24 jam 



 

 

Lampiran 9 

Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji 

 

A. Pengulangan I 

Konsentrasi 

Ekstrak (%) 

Diameter 

Zona 

Hambat 

(mm)  

Gambar 

10 9,24  

 

 

 

 

  

20 11,20 

30 11,46 

40 12,20 

 

 

 

 

 

 

 

  
50 12,44  

 

 

 

 

 

 

 

  

60 12,46 

70 12,80 

80 13,10 

 

 

 

 

 

 

 

  
90 13,20 

  

100 13,78 

Kontrol 

positif 
34,12 

Kontrol 

negatif 

0,00 

  



 

 

B. Pengulangan II 

Konsentrasi 

Ekstrak (%) 

Diameter 

Zona 

Hambat 

(mm)  

Gambar 

10 8,74  

 

  

20 10,56 

30 10,70 

40 11,08 

 

 

 

 

 

 

 

  
50 11,68  

 

 

 

 

 

 

 

  

60 11,80 

70 12,40 

80 13,22 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
90 13,40 

 
  

100 13,70 

Kontrol 

positif 
33,90 

Kontrol 

negatif 

0,00 

  



 

 

C. Pengulangan III 

Konsentrasi 

Ekstrak (%) 

Diameter 

Zona 

Hambat 

(mm)  

Gambar 

10 8,70  

 

 

  

20 10,26 

30 10,84 

40 11,32 

50 11,68  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 11,80 

70 12,40 

80 13,22 

90 13,24 

 
  

100 13,30 

Kontrol 

positif 
0,00 

Kontrol 

negatif 

 

  



 

 

Lampiran 10 

Analisis Data SPSS 

 

A. Hasil Uji Normalitas 

 

B. Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 



 

 

C. Hasil Uji One Way ANOVA 

 

 

D. Hasil Uji BNT (Beda Nyata Terkecil) 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Diameter Zona Hambat   

LSD   

(I) Konsentrasi (J) Konsentrasi 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Konsentrasi 10% Konsentrasi 20% -1.78000* .29090 .000 -2.3868 -1.1732 

Konsentrasi 30% -2.14000* .29090 .000 -2.7468 -1.5332 

Konsentrasi 40% -2.64000* .29090 .000 -3.2468 -2.0332 

Konsentrasi 50% -3.21333* .29090 .000 -3.8201 -2.6065 

Konsentrasi 60% -3.28000* .29090 .000 -3.8868 -2.6732 

Konsentrasi 70% -3.68667* .29090 .000 -4.2935 -3.0799 

Konsentrasi 80% -4.26667* .29090 .000 -4.8735 -3.6599 

Konsentrasi 90% -4.38667* .29090 .000 -4.9935 -3.7799 

Konsentrasi 100% -4.70000* .29090 .000 -5.3068 -4.0932 

Konsentrasi 20% Konsentrasi 10% 1.78000* .29090 .000 1.1732 2.3868 

Konsentrasi 30% -.36000 .29090 .230 -.9668 .2468 

Konsentrasi 40% -.86000* .29090 .008 -1.4668 -.2532 

Konsentrasi 50% -1.43333* .29090 .000 -2.0401 -.8265 

Konsentrasi 60% -1.50000* .29090 .000 -2.1068 -.8932 

Konsentrasi 70% -1.90667* .29090 .000 -2.5135 -1.2999 

Konsentrasi 80% -2.48667* .29090 .000 -3.0935 -1.8799 

Konsentrasi 90% -2.60667* .29090 .000 -3.2135 -1.9999 

Konsentrasi 100% -2.92000* .29090 .000 -3.5268 -2.3132 

Konsentrasi 30% Konsentrasi 10% 2.14000* .29090 .000 1.5332 2.7468 

Konsentrasi 20% .36000 .29090 .230 -.2468 .9668 

Konsentrasi 40% -.50000 .29090 .101 -1.1068 .1068 



 

 

Konsentrasi 50% -1.07333* .29090 .001 -1.6801 -.4665 

Konsentrasi 60% -1.14000* .29090 .001 -1.7468 -.5332 

Konsentrasi 70% -1.54667* .29090 .000 -2.1535 -.9399 

Konsentrasi 80% -2.12667* .29090 .000 -2.7335 -1.5199 

Konsentrasi 90% -2.24667* .29090 .000 -2.8535 -1.6399 

Konsentrasi 100% -2.56000* .29090 .000 -3.1668 -1.9532 

Konsentrasi 40% Konsentrasi 10% 2.64000* .29090 .000 2.0332 3.2468 

Konsentrasi 20% .86000* .29090 .008 .2532 1.4668 

Konsentrasi 30% .50000 .29090 .101 -.1068 1.1068 

Konsentrasi 50% -.57333 .29090 .063 -1.1801 .0335 

Konsentrasi 60% -.64000* .29090 .040 -1.2468 -.0332 

Konsentrasi 70% -1.04667* .29090 .002 -1.6535 -.4399 

Konsentrasi 80% -1.62667* .29090 .000 -2.2335 -1.0199 

Konsentrasi 90% -1.74667* .29090 .000 -2.3535 -1.1399 

Konsentrasi 100% -2.06000* .29090 .000 -2.6668 -1.4532 

Konsentrasi 50% Konsentrasi 10% 3.21333* .29090 .000 2.6065 3.8201 

Konsentrasi 20% 1.43333* .29090 .000 .8265 2.0401 

Konsentrasi 30% 1.07333* .29090 .001 .4665 1.6801 

Konsentrasi 40% .57333 .29090 .063 -.0335 1.1801 

Konsentrasi 60% -.06667 .29090 .821 -.6735 .5401 

Konsentrasi 70% -.47333 .29090 .119 -1.0801 .1335 

Konsentrasi 80% -1.05333* .29090 .002 -1.6601 -.4465 

Konsentrasi 90% -1.17333* .29090 .001 -1.7801 -.5665 

Konsentrasi 100% -1.48667* .29090 .000 -2.0935 -.8799 

Konsentrasi 60% Konsentrasi 10% 3.28000* .29090 .000 2.6732 3.8868 

Konsentrasi 20% 1.50000* .29090 .000 .8932 2.1068 

Konsentrasi 30% 1.14000* .29090 .001 .5332 1.7468 

Konsentrasi 40% .64000* .29090 .040 .0332 1.2468 

Konsentrasi 50% .06667 .29090 .821 -.5401 .6735 

Konsentrasi 70% -.40667 .29090 .177 -1.0135 .2001 

Konsentrasi 80% -.98667* .29090 .003 -1.5935 -.3799 

Konsentrasi 90% -1.10667* .29090 .001 -1.7135 -.4999 

Konsentrasi 100% -1.42000* .29090 .000 -2.0268 -.8132 

Konsentrasi 70% Konsentrasi 10% 3.68667* .29090 .000 3.0799 4.2935 

Konsentrasi 20% 1.90667* .29090 .000 1.2999 2.5135 

Konsentrasi 30% 1.54667* .29090 .000 .9399 2.1535 

Konsentrasi 40% 1.04667* .29090 .002 .4399 1.6535 

Konsentrasi 50% .47333 .29090 .119 -.1335 1.0801 

Konsentrasi 60% .40667 .29090 .177 -.2001 1.0135 



 

 

Konsentrasi 80% -.58000 .29090 .060 -1.1868 .0268 

Konsentrasi 90% -.70000* .29090 .026 -1.3068 -.0932 

Konsentrasi 100% -1.01333* .29090 .002 -1.6201 -.4065 

Konsentrasi 80% Konsentrasi 10% 4.26667* .29090 .000 3.6599 4.8735 

Konsentrasi 20% 2.48667* .29090 .000 1.8799 3.0935 

Konsentrasi 30% 2.12667* .29090 .000 1.5199 2.7335 

Konsentrasi 40% 1.62667* .29090 .000 1.0199 2.2335 

Konsentrasi 50% 1.05333* .29090 .002 .4465 1.6601 

Konsentrasi 60% .98667* .29090 .003 .3799 1.5935 

Konsentrasi 70% .58000 .29090 .060 -.0268 1.1868 

Konsentrasi 90% -.12000 .29090 .684 -.7268 .4868 

Konsentrasi 100% -.43333 .29090 .152 -1.0401 .1735 

Konsentrasi 90% Konsentrasi 10% 4.38667* .29090 .000 3.7799 4.9935 

Konsentrasi 20% 2.60667* .29090 .000 1.9999 3.2135 

Konsentrasi 30% 2.24667* .29090 .000 1.6399 2.8535 

Konsentrasi 40% 1.74667* .29090 .000 1.1399 2.3535 

Konsentrasi 50% 1.17333* .29090 .001 .5665 1.7801 

Konsentrasi 60% 1.10667* .29090 .001 .4999 1.7135 

Konsentrasi 70% .70000* .29090 .026 .0932 1.3068 

Konsentrasi 80% .12000 .29090 .684 -.4868 .7268 

Konsentrasi 100% -.31333 .29090 .294 -.9201 .2935 

Konsentrasi 

100% 

Konsentrasi 10% 4.70000* .29090 .000 4.0932 5.3068 

Konsentrasi 20% 2.92000* .29090 .000 2.3132 3.5268 

Konsentrasi 30% 2.56000* .29090 .000 1.9532 3.1668 

Konsentrasi 40% 2.06000* .29090 .000 1.4532 2.6668 

Konsentrasi 50% 1.48667* .29090 .000 .8799 2.0935 

Konsentrasi 60% 1.42000* .29090 .000 .8132 2.0268 

Konsentrasi 70% 1.01333* .29090 .002 .4065 1.6201 

Konsentrasi 80% .43333 .29090 .152 -.1735 1.0401 

Konsentrasi 90% .31333 .29090 .294 -.2935 .9201 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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